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<b>ABSTRAK</b>

Tesisini membahas perlakuan akuntansi atas Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik pada pembukuan penjual,
PT. Pertamina Geothermal Energy (PGE) dan pada pembukuan pembeli, PT. Perusahaan Listrik Negara
(PLN). PGE memperlakukan perjanjian ini sebagai perjanjian yang tidak mengandung sewa, sebaliknya
PLN memperlakukan perjanjian ini sebagai perjanjian yang mengandung sewa. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode studi kasus. Perbedaan perlakuan ini terjadi karena perbedaan interpretasi atas
kriteria perjanjianyang mengandung sewa sesuai |SAK Nomor 8 (2008). PLN menganggap bahwa PLN
mempunyai kemampuan untuk mengarahkan PGE untuk mengoperasikan aset. Sedangkan PGE
menganggap keterlibatan PLN hanya pada saat koneksi aliran listrik dari pembangkit PGE ke jaringan listrik
PLN. Perbedaan lainnya adalah PLN menganggap bahwa harga dibayar PGE bukan harga yang secara
kontraktual tetap untuk tiap unit keluaran. PGE menganggap sebaliknya. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik antara PGE dan PLN merupakan perjanjian yang mengandung
sewa.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

This thesis discusses the accounting treatment of Energy Sales Contract on seller?s bookkeeping, PT.
Pertamina Geothermal Energy (PGE) and buyer?s bookkeeping, the State Electricity Company (PLN). PGE
treats this contract as the arrangement does not contains a lease, on the contrary PLN treats thiscontract as
arrangement contains alease. This study was conducted using the case study method. These different
treatments occurs because of different interpretation of the criterias arrangement contains aleasein
accordance to ISAK Number 8 (2008). PLN assumesthat PLN is able to direct PGE to operate the asset.
While PGE assumes that PLN involvement only at the time of connection electricity from PGE plant to the
PLN?s electricity network. Another difference is PLN assumes that the price paid by PGE is not
contractually fixed price per unit of output, while PGE assumes otherwise. The study concluds that the
Energy Sales Contract between PGE and PLN is an arrangement contains a lease.</i>
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